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Abstract

This research aims to determine the relationship between self-efficacy and career maturity in
vocational school students. This research was conducted on 201 vocational school students
by collecting and using a Google form. In this study, 2 scales were used, namely the self-
efficacy scale and the career maturity scale. The data collection instrument was prepared by
the researcher himself using Likert. The variables in this study were calculated using Jeffrey's
Amazing Statistics Program (JASP) with Pearson's r correlation method. The research results
show that the higher self-efficacy, the higher the career maturity of vocational school students,
and vice versa, if self-efficacy is low, the career maturity of vocational school students will also
be low.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kematangan
karir pada siswa SMK. Penelitian ini dilakukan pada 201 siswa-siswi SMK dengan melakukan
pengambilan dan menggunakan google form. Pada penelitian ini menggunakan 2 skala yaitu
skala efikasi diri dan skala kematangan karir. Instrument pengambilan data disusun sendri
oleh peneliti dengan menggunakan likert. Variabel dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan bantuan Jeffrey's Amazing Statistics Program (JASP) dengan metode korelasi
Pearson’s r. Hasil penelitian menunjukan semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula
kematangan karir pada siswa SMK, begitupun sebaliknya jika efikasi diri rendah maka akan
rendah pula kematangan karir pada siswa SMK.

Kata kunci: Efikasi Diri; Kematangan Karir; Sekolah Kejuruan
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Pendahuluan

Remaja ialah masa dimana usia anak berlangsung kira-kira pada usia 15-17
tahun. Menginjak usia remaja, anak mampu memiliki keputusan untuk menentukan
jenjang karir pribadi mereka (Hurlock, 1990). Siswa selaku remaja yang masih
dalam tahap eksplorasi akan merasa kesulitan ketika harus dihadapkan dalam
permasalahan mereka terutama ketika mereka harus menentukan keputusan untuk
melanjutkan studinya. Masa remaja indentik dengan seorang siswa, maka sebagai
siswa mereka harus mampu memiliki pemahaman mengenai karir dan persiapan diri
untuk masa depannya.

Remaja dapat merasakan masalah karir ketika berada pada tingkatan sekolah
menengah atas (SMA/SMK). Pada jenis Sekolah Menengah Atas tidak akan terlalu
melihat dampak daari masalah karir. Masalah terlihat lebih membebani siswa-siswi
yang masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan yang memang lebih disiapkan sebagai
seorang individu yang siap bekerja. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
lembaga pendidikan yang telah mengkhususkan diri mendidik siswa dalam bidang
iimu tertentu. Sebagaimana tercantum dalam tujuan pendidikan SMK, yaitu
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai
dengan kejuruannya. Maka dari itu SMK memiliki tujuan pendidikan yang
membangun keahlian khusus untuk siswa, ada berbagai jurusan yang dapat dipilih
dalam sekolah kejuruan yaitu : teknik komputer, teknik mesin, perhotelan, akuntansi,
biro perjalanan wisata, tata boga, dan lain sebagainya (Yunani, 2021).

Siswa yang masuk di SMK telah memiliki pilihan yang mantap mengenai arah
karir sebab mereka telah memilih sekolah dengan bidang keilmuan tertentu. Namun
pada kenyataannya, masih banyak siswa yang ridak yakin dengan pilihan karirnya.
Hal tersebut menunjukan belum tercapainya kematangan karir dikalangan siswa
SMK. Fenomena tersebut berhubungan dengan permasalahan yang terkait dengan
kematangan karier rendah yang dimiliki oleh beberapa siswa diantaranya adalah a)
terdapat siswa kelas Xl belum memiliki perencanaan setelah lulus SMK akan
melanjutkan studi atau memilih bekerja pada pekerjaan tertentu, b) siswa masih
memiliki keinginan yang rendah untuk mencari informasi terkati studi lanjutan atau
pekerjaan, c) siswa yang sudah memiliki informasi terkait studi lanjutan mengalami
kebimbingan dalam pemilihan jenis pendidikan yang mengarah pada pemilihan
pekerjaan di masa depan.

Rendahnya kematangan karier dapat menyebabkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan karier oleh siswa, hal ini dapat mengakibatkan kerugian
waktu, finansial, dan kegagalan belajar karena kurang motivasi untuk belajar.
Kematangan karier yang buruk juga dapat mengakibatkan ketidaksesuaian dalam
pilihan karier siswa. Tentunya hal ini akan menjadi bom waktu yang bisa
mengakibatkan permasalahan baru dalam diri siswa di masa depan. Berdasarkan
hal tersebut, maka kematangan karier dianggap sangat perlu dimiliki oleh setiap
siswa SMK (Krisphianti & Nurwulansari, 2022).
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Penelitian ini malakukan survei lapangan di sekolah kejuruan dengan total 63
siswa aktif dan peneliti mendapatkan hasil 78,8% kurangnya kesesuaian minat bakat
pada siswa dikarenakan banyak siswa yang memilih sekolah hanya karna beberapa
faktor lingkungan yaitu perintah dari orangtua ataupun hanya mengikuti teman-
temannya. Selebihnya peneliti mendapatkan hasil 21,2% untuk siswa aktif yang
memiliki kesesuaian dalam pemilihan jurusan tersebut. Berdasarkan hasil survei,
terlihat bahwa tidak banyak siswa yang memahami bahwa efikasi diri merupakan
peranan penting bagi kematangan Kkarir karena keyakinan individu dalam
mengorganisasikan dan melaksanakan setiap tugas dan pekerjaannya secara efektif
untuk pencapaian prestasi, Istilah self-efficacy atau efikasi diri mulai dikenal dalam
ranah psikologi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan karir seseorang adalah
efikasi diri. Efikasi diri menurut Santrock (2007) adalah kepercayaan seseorang atas
kemampuannya dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang
menguntungkan. Seperti berbagai hasil penelitian mengenai pemahaman siswa
terhadap karir untuk masa depannya siswa membutuhkan kematangan karir, karir
akan mudah dicapai oleh siswa jika mereka memiliki kematangan karir yang cukup
tinggi, keberhasilan individu mencapai tugas-tugas perkembangan karir sesuai
dengan tahapan tertentu (Jabbar, 2019). Kematangan karir menunjukan ada atau
tidaknya gambaran karir masa depan pada diri siswa sesuai dengan realita, seperti
minat dan bakat. Siswa dengan kematagan karir yang rendah ditandai oleh keraguan
dalam membuat pilihan karir, menunjukan ketidak mampuan untuk memilih atau
menyatakan pendapat terhadap tindakan tertentu dalam menentukan pilihan karir
yang dipilihnya. Hal tersebut ditandai dengan kurangnya kesadaran dan persiapan
siswa akan pilihan karir, sehingga ketika dihadapkan pada berbagai pilihan karir
mengakibatkan siswa sulit untuk menentukan pilihannya (Hamzah, 2019). Kalangan
siswa dapat dikatakan matang atau siap untuk membuat keputusan karir didukung
oleh informasi yang kuat mengenai pekerjaan berdasarkan pencarian yang telah
dilakukan, dengan kurangnya kematangan karir maka siswa tidak mudah mencari
tahu informasi-informasi yang kuat mengenai pekerjaan yang ingin dicapai
(Savickas, 2001).

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kematangan karir ialah efikasi
diri. Apabila seseorang memiliki efikasi diri tinggi maka ia bersedia mengeluarkan
usaha yang besar untuk mengatasi hambatan dalam mencapai tujuan sehingga
keyakinan yang kuat akan menjadikannya menjadi pribadi yang optimis dan yakin
dengan masa depannya sehingga pilihan karirnya untuk masa depan semakin
matang menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan prediktor kuat yang
mempengaruhi kematangan karir (Ghufron, 2020).

Kesimpulan dari uraian diatas peneliti memiliki alasan mengapa peneliti harus
melaksanakan penelitian berikut, dengan tingginya efikasi diri pada siswa maka akan
tinggi pula kematangan karir siswa. Begitupun sebaliknya bila mana siswa yang
memiliki efikasi diri rendah tidak menutup kemungkinan kematangan karir siswa
akan rendah. Maka dengan ini tujuan utama penelitian untuk mendapatkan hasil
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positif dan dapat membantu siswa SMK mamiliki efikasi diri yang cukup tinggi untuk
mematangkan karir kedepannya.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan da
variabel, yaitu efikasi diri (X) dan kematangan karir (Y). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 406 siswa tata boga SMKN 2 Jombang. Teknik sampling
dalam peneltian ini adalah sampel non probability sampling. Penentuan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin, perhitungan rumus berikut menggunakan
derajat toleransi 5% dan penelitian mendapatkan total sampel 201 siswa tata bota
SMKN 2 Jombang.

Skala pengukuran adalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Penelitian
ini menggunaan dua alat ukur yaitu efikasi diri yang terdiri dari 31 butir yang
diadaptasi dari Bandura (dalam Ghufron, 2020) dengan reliablitas sebesar 0,929 dan
skala kematangan karir yang terdiri dari 27 butir yang diadaptasi dari Super (dalam
Hamzah, 2019) dengan reliabilitas sebesar 0,922. Sebelum melakukan analisis data
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linieritas. Analisis data
dalam uji hipotesis ini menggunakan analisis korelasi Pearson’s r product moment.

Hasil

Hasil analisis deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan perhitungan
pada excel sebagai landasan kategori variabel kematangan karir. Berdasarkan hasil
perhitungan penelitian yang ditunjukan pada tabel tersebut menjelaskan bahwa
kategori sangat tinggi berada pada rentang > 103, kategori tinggi berada pada
rentang 93 < X < 103, kategori sedang berada pada rentang 84 < X < 93, kategori
rendah berada pada rentang 74 < X < 84, dan kategori sangat rendah berada pada
rentang < 74. Hasil yang didapatkan pada kategori sangat tinggi terdapat 10 siswa,
pada kategori tinggi terdapat 55 siswa, pada kategori sedang terdapat 83 siswa,
pada kategori rendah terdapat 38 siswa, dan pada kategori sangat rendah terdapat
10 siswa dengan total keseluruhan 201 siswa.

Tabel 1
Analisis Deskripsi Efikasi Diri

Kategori Interval > Subjek
Sangat Tinggi X>103 10
Tinggi 93 <X <103 55
Sedang 84 < X <93 83
Rendah 74 <X<84 38
Sangat Rendah X<74 10
Total 201

Sumber: Output Microsoft Excel
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Hasil analisis deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan perhitungan
pada excel sebagai landasan kategori variabel kematangan karir. Berdasarkan hasil
perhitungan penelitian yang ditunjukan pada tabel tersebut menjelaskan bahwa
kategori sangat tinggi berada pada rentang > 98, kategori tinggi berada pada rentang
91 < X <98, kategori sedang berada pada rentang 84 < X <91, kategori rendah berada
pada rentang 77 < X < 84, dan kategori sangat rendah berada pada rentang < 77.
Hasil yang didapatkan pada kategori sangat tinggi terdapat 9 siswa, pada kategori
tinggi terdapat 50 siswa, pada kategori sedang terdapat 90 siswa, pada kategori
rendah terdapat 33 siswa, dan pada kategori sangat rendah terdapat 19 siswa dengan
total keseluruhan 201 siswa.

Tabel 2
Analisis Deskripsi Kematangan Karir
Kategori Interval > Subjek
Sangat Tinggi X>98 9
Tinggi 91 <X <98 50
Sedang 84 < X< 123
Rendah 77<X<84 33
Sangat Rendah X<77 19
Total 201

Sumber: Output Microsoft Excel

Penelitian ini menggunakan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui
data variabel untuk melihat apakah data tersebut memiliki distribusi normal atau tidak.
Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data variabel penyesuaian diri pada siswa
tata boga SMK dengan menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh 0,951 yang berarti (p >
0,05), sehingga dapat dikatakan sebaran data distribusi normal.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig. (p) Keterangan
Kematangan Karir 0,951 Normal

Sumber: Output JASP
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Tabel 4
Hasil Uji Linieritas Efikasi Diri dan Kematangan Karir
F Deviation from .
Hubungan Linearity Sig, Keterangan
Efikasi diri dengan 0,820 0,765 Linier (p>0,05)

Kematangan Karir

Sumber: Output SPSS for Windows

Gambar 1
Gambar Hasil Uji Normalitas (Sumber: Output JASP)
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Gambar 2
Gambar Distribusi Data Efikasi Diri (Sumber: Output JASP)
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Gambar 3
Gambar Distribusi Data Kematangan Karir (Sumber: Output JASP)
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Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji linieritas yang menunjukkan data
distribusi normal dan adanya hubungan linier, analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis statistic korelasi product moment Pearson’s R dengan
bantuan perangkat lunak JASP. Hasil analisis menunjukkan bahwa f= 0,449 pada p=
0,001 (p<0,05). Maka dapat dikatakan adanya hubungan signifikan antara efikasi diri
dengan kematangan karir pada siswa tata boga SMKN 2 Jombang. Artinya semakin
tinggi tingkat efikasi diri, maka semakin tinggi pula tingkat kematangan karir pada
siswa. Sebaliknta, semkan rendah tingkat efikasi diri pada siswa, maka rendah pula
tingkat kematangan karir pada siswa.

Tabel 5
Hasil Uji Korelasi Efikasi Diri dan Kematangan Karir
Pearson’s Correlatios

No Variabel ED KK
1. ED Pearson's r —
p-value —
2. KK Pearson's r 0,449 —
p-value <,001 —

Sumber: Output JASP

Pembahasan

Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan anatara
efikasi diri dengan kematangan karir, Berpacu pada urian yang telah disajikan
sebelumnya, bahwa efikasi diri memiliki hubungan dengan kematangan Kkarir,
Berdasarkan hasil nilai koefisien korelasi sebesar 0,445 dengan nilai signifikansi p =
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0,000 (p<0,05), menunjukan bhawa ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri
dengan kematangan karir pada siswa SMK.

Berdasarkan penelitian subjek memiliki hasil efikasi diri tinggi mampu
mengatasi berbagai jenis situasi masalah dan dapat memiliki ketahanan serta
keyakinan dalam menghadapi masalah, dengan sikap dan sifat yang dimiliki subjek
dalam efikasi diri maka terdapat dampak pada kematangan karir subjek sehingga
individu memiliki kompetensi yang berkembang dengan baik serta subjek mampu
membuat pilihan studi lanjut dan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan
kemampuan. Hubungan efikasi diri dengan kematangan karir mengacu pada teori
(Super, 1980) Kematangan karir merupakan hasil dari kematangan sikap untuk dapat
menentukan pilihan karir yang tepat, termasuk kesadaran terhadap apa yang
diperlukan dalam membuat keputusan karir.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwitama (2023) Hasil
dalam penelitian berikut membuktikan bahwa terdapat hubungan signifikansi anatara
efkasi diri dengan kematangan karir pada siswa, Dengan kata lain semakin tinggi
tingkat efikasi diri dari siswa, selaras dengan semakin tumbuh pula tingkat
kematangan karir mereka, Sebaliknya, jika tingkat efikasi diri rendah, maka
kematangan karir siswa juga cenderung mangalami kemunduran pada siswa. Faktor
—faktor lain yang mempengaruhi kematangan karir yakni, faktor internal yang meliputi
intelegensi, bakat, minat dan nilai. Faktor eksternal juga mempengaruhi kematangan
karir individu yakni, keluarga, latar belakang sosial, dan gender (Super, 1980).

Penelitian dan analisis diatas diperkuat oleh pendapat Bandura (Studi, 2016)
yaitu, beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi diri adalah, pengalaman
menguasai sesuatu, modeling sosial, persuasi sosial serta kondisi fisik dan emosional.
Apabila seseorang memiliki efikasi diri tinggi maka ia bersedia mengeluarkan usaha
yang besar untuk mengatasi hambatan dalam mencapai tujuan sehingga keyakinan
yang kuat akan menjadikannya menjadi pribadi yang optimis dan yakin dengan masa
depannya sehingga pilihan karirnya untuk masa depan semakin matang.

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan efikasi
dengan kematangan karir pada siswa SMK sangat signifikan, dapat dilihat efikasi diri
memiliki peran penting untuk menunjang kematangan karir pada siswa SMK.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 201 siswa SMK Negeri 2
Jombang, dapat ditarik kesimpulan adanya hubungan positif dan signifikan dengan
nilai korelasi 0,445 yang berarti tingkat korelsi antara variabel efikasi diri dengan
kematangan karir positif dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), Sehingga dapat
diasumsikan semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula kematangan karir
yang dimiliki siswa SMK, Sebaliknya, semakin rendah tingkat efikasi diri maka
semakin rendah pula tingkat resiliensi yang dimiliki siswa, Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
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Saran yang dapat peneliti berikan untuk siswa diharapkan agar dapat
memahami sumber yang meningkatkan kematangan karir, siswa dapat mencari
banyak informasi mengenai pekerjaan yang sesuai dengan jurusan, mengasah diri
dalam praktik, banyak bertanya kepada pendamping siswa, dan mencari pengalaman
yang tepat dalam mempersiapkan memasuki dunia kerja. Siswa yang memiliki
kematangan karir tinggi disarankan agar lebih percaya diri dengan keputusan yang
telah dimiliki. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan cakupan
penelitian lebih luas baik dari subjek penelitian maupun variabel yang digunakan,
Mencari varibel lain terutama faktor lingkungan seperti dukungan orangtua, ekonomi,
dan mencari faktor lain yang lebih mempengaruhi kematangan karir, Memfokuskan
penelitian ini terhadap subjek yang dituju.
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